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ABSTRAK 

 

Abstrak- Sampah juga merupakan sarang penyakit dan berbagai macam bakteri, sehingga benda ini jangan 

dihiraukan, apalagi sampai terjadi penumpukan di tempat sampah yang sudah ada. Ketika tingkat ketinggian 

tempat sampah tersebut sudah penuh, maka hal ini akan mengurangi keindahan lingkungan tersebut, tempat 

sampah yang tidak segera diangkut juga dapat menyebabkan bau yang tidak sedap, hal ini dapat mengganggu 

lingkungan menjadi tidak nyaman. Tujuan dari penelitian ini adalah menerapakan Website Monitoring 

kapasitas tempat sampah terntentu secara real time, sehingga mempermudah petugas kebersihan dalam 

memantau ketinggian tempat sampah, dan dengan adanya Website Monitoring volume kapasitas tempat 

sampah secara real time ini, diharapkan bisa meminimalisir terjadinya penumpukan sampah pada tempat 

sampah tertentu yang sudah terprogram dengan Website Monitoring ini Sistem ini digunakan untuk 

memonitoring kapasitas tempat sampah secara real time, Monitoring dilakukan menggunakan Website, Bahasa 

pemograman yang digunakan memakai bahasa php sedangkan Database yang digunakan menggunakan 

Database MYSQL. 

 

Kata kunci: Website, Monitoring, Smart Trash Bin, Internet Of Things. 

 
1. Pendahuluan 

Sampah merupakan material sisa 

yang sudah tidak lagi digunakan dan 

berasal dari berbagai jenis. Sampah juga 

merupakan sarang penyakit dan berbagai 

macam bakteri, sehingga benda ini jangan 

dihiraukan, apalagi sampai terjadi 

penumpukan di tempat sampah yang 

sudah ada. Ketika tingkat ketinggian 

tempat sampah tersebut sudah penuh, maka 

hal ini akan mengurangi keindahan 

lingkungan tersebut, tempat sampah yang 

tidak segera diangkut juga dapat 

menyebabkan bau yang tidak sedap, hal ini 

dapat mengganggu lingkungan menjadi 

tidak nyaman [1]. 

Sampah dibagi menjadi dua jenis 

yaitu sampah organik dan sampah 

anorganik, sampah organik sendiri ialah 

sampah yang mudah membusuk apabila 

didiamkan dalam waktu yang lama 

contohnya seperti sampah sisa makanan dan 

limbah rumah tangga. Sedangkan sampah 

anorganik sendiri ialah sampah yang sangat 

sulit sekali terurai, contohnya seperti 

sampah plastik dan sampah bekas botol 

minuman,  bahkan membutuhkan waktu 

bertahun tahun agar sampah anorganik 

bisaa terurai,  maka dari itu sampah adalah 

masalah yang tidak bisa diharaukan lagi 

Petugas sampah yang bertanggung 

jawab untuk membersihkan tempat sampah 

yang berada di beberapa titik di lokasi 

sangatlah diperlukan. Akan tetapi 

pengawasan tempat sampah masih 

dilakukan secara manual, sehinga petugas 

sampah diharuskan untuk memeriksa 

tempat sampah dengan mendatangi setiap 

tempat sampah yang terdaftar di wilayah 

kantor mereka. Hal ini merupakan cara 

yang tidak efektif. karena akan memakan 

waktu yang lebih lama dan mengurangi 

performa petugas sampah dalam melakukan 

pekerjaannya. Jika mengingat  pesatnya 

teknologi yang berkembang pada zaman 

ini, seharusnya masalah ini sudah dapat 

diselesaikan. Disisi lain, salah satu faktor 

masyarakat membuang sampah 

sembarangan dikarenakan kondisi tempat 

sampah kotor yang disebabkan bersal dari 

tumpukan sampah yang membuat sebagian 

orang enggan untuk membuang tempat 

sampah pada tempatnya[1]. 
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Oleh sebab itu dirangkailah sebuah 

Website Sistem Monitoring Smart Trash 

Bin Berbasis Internet Of Things, yang 

berguna untuk memantau ketinggian 

sampah, sehingga petugas kebersihan bisa 

segera mengangkut tempat sampah yang 

sudah penuh, sehingga tidak terjadi 

pembusukan sampah ditempat sampah yang 

berada dilingkungan kantor. Pengecekan 

sampah melalui Website dapat dipantau 

menggunakan Node MCU ESP8266 dengan 

Wi-fi Module. Tempat sampah dilengkapi 

dengan Sensor Ultrasonic (HC-SR04) dan 

komponen pelengkap lainnya sebagai alat 

bantu dalam memantau kondisi tempat 

sampah. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan 

pada penelitian ini yakni metode penelitian 

tindakan. Dalam metode penelitian 

tindakan bertujuan untuk mengembangkan 

suatu keterampilan baru, cara pendekatan 

baru, ataupun produk pengetahuan yang 

baru dalam memecahkan masalah dengan 

penerapan langsung. Setelah masalah 

didiagnosis, peneliti dapat mengidentifikasi 

tindakan dan memilih salah satu tindakan 

yang layak untuk mengatasi masalah. 

Setelah dilakukan pengumpulan data 

dengan cara observasi, wawancara dan 

dengan studi literatur, maka metode 

penelitian dimulai dengan membuat suatu 

rencana yang akan dilakukan untuk 

memecahkan masalah, dilanjutkan dengan 

analisa, kemudian membuat rancangan 

yang selanjutnya akan diimplementasikan 

pada masalah. 

 

1. Rencana atau Planning 

Rencana atau planning 

merupakan langkah awal dalam 

melakukan penelitian. Rencana / 

Planning yang dilakukan adalah dengan 

melakukan observasi pada tempat 

sampah itu sendiri di kampus Politeknik 

Harapan Bersama gedung B Lantai 2. 

Lalu melihat dan memahami apa saja 

yang dibutuhkan oleh petugas sampah 

agar lebih efisien waktu dalam 

mengontrol ketinggian tempat sampah. 

Dan juga melihat cara mahasiswa 

membuang sampah ke tempat sampah.  

Setelah melihat lalu memahami, 

maka muncul suatu ide atau gagasan 

untuk menunjang dan membantu  

petugas sampah agar lebih mudah dalam 

mengontrol ketinggian tempat sampah 

agar lebih digital diera globalisasi 

seperti sekarang ini dan juga membantu 

mahasiswa ataupun karyawan dalam 

membuang sampah agar tidak 

bersentuhan langsung dengan objek 

tempat sampah di era pandemi Covid-19 

sekarang ini.Yaitu dengan membuat 

sistem Website Monitoring Smart Trash 

Bin Berbasis Internet Of Things. Sistem 

ini dibuat dengan kelebihan otomatisasi, 

dengan mempertimbangkan tingkat 

keakuratan ketinggian tempat sampah 

secara Reel Time. 

 

2. Analisis 

Melakukan analis permasalahan 

yaitu dengan mengumpulkan data dari 

pengamatan langsung dan wawancara 

dengan narasumber terkait. Menyusun 

data telah dikumpulkan dan menganalisa 

data yang telah disusun. Dari yang 

telah disusun dan dianalisa, kemudian 

dirancang sebuah Website monitoring 

smart trash bin Berbasis Internet Of 

Things. 

Pada tahap analisis ini akan 

diuraikan permasalahan yang dihadapi 

dengan maksud agar dapat 

mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan yang dibutuhkan agar 

lebih efektif. 

Dalam pembuatan Sistem Website 

Monitoring Smart Trash Bin Berbasis 

Internet Of Things. Berdasarkan hasil 

pengamatan, diperlukan software Node 

MCU ESP8266 sebagai otak untuk 

merancang semua jenis input - output 

terhadap alat yang akan digunakan dan 

Software Visual Studio Code sebagai 

alat untuk merancang Coding Website. 

Software Visual Studio Code diinstal 

pada notebook yang mempunyai 

processor Intel Core i3, RAM 2,00 GB. 

 

3. Rancangan dan Desain 

Perancangan sistem merupakan 

tahap pengembangan setelah analisis 

sistem dilakukan. Dalam perancangan 

ini akan memerlukan beberapa Software 

yang akan digunakan seperti  Visual 

Studio Code  dan Xampp. 



 

 

Hasil dari penelitian ini akan diuji 

cobakan secara real untuk menilai 

seberapa baik produk Sistem Website 

Monitoring Smart Trash Bin Berbasis 

Internet Of Things. yang telah dibuat 

serta memperbaiki bila ada kesalahan-

kesalahan yang terjadi. Kemudian hasil 

dari uji coba kemudian akan 

diimplementasikan.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Perancangan 

Pada perancangan ini dapat 

diketahui hubungan antara komponen – 

komponen pendukung dari sistem yang 

akan dirancang. Disamping itu dapat 

memberikan gambaran kepada 

pengguna sistem tentang informasi apa 

saja yang dihasilkan dari sistem yang 

akan dirancang.  Sistem akan 

digambarkan dengan blok diagram dan 

flowchart. 

 

1. Blok Diagram 

Blok Diagram merupakan 

suatu pernyataan ringkas, dari 

gabungan sebab dan akibat antara 

input dan output sistem. 

 

 
Gambar 1 Blok Diagram 

 

Dari diagram blok dapat 

dijelaskan bahwa Daya sebagai 

penyuplai arus listrik untuk 

perangkat yang digunakan sedangkan 

Node MCU sebagai pengontrol dan 

pengolah data dari perangkat Input 

Output Sensor, Sensor Ultrasonic 2 

sebgai pendeteksi ketinggian 

sampah, Internet sebagai sinyal 

penghubung untuk mengrimkan data 

ke Website dan Website sebagai 

Interface monitoring Kapasitas 

ketinggian tempat sampah. 

2. Perancangan Website 

Perancangan Website untuk 

menampilkan data dari Sensor 

Ultrasonic HC-SR04 tersebut 

mengunakan bahasa pemograman PHP 

dan Visual Studio Code untuk Text 

Editor. Untuk mempermudah dalam 

membuat tampilan Website yaitu dengan 

mengunakan Boostrap sehingga menjadi 

interaktif. Setelah perancangan selesai 

lalu dilakukan pengujian Website 

dengan mengkoneksikan Hardware dan 

Website mengunakna jaringan Wi-fi. 

Pengujian Website bertujuan untuk 

mngetahui apakah Sensor berfungsi dan 

terhubung dengan Website atau tidak. 

 

3. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan 

suatu diagram yang menggambarkan 

fungsionalitas yang diharapkan dari 

sebuah Sistem, atau menggambarkan 

sebuah interaksi antara satu aktor atau  

lebih dengan Sistem informasi yang 

akan dibuat.  

 

Tabel 1 Use Case Diagram 

No. Aktor Deskripsi 

1. Admin 1. Melakukan Login. 

2. Melakukan log out. 

3. Manajemen 

Monitoring Sampah 

4. Melakukan Cetak 

Laporan data sampah 

5. Melakukan Tambah 

Data Pengguna Baru 

6. Malakukan Hapus 

Data Pengguna 

7. Melakukan Edit Data 

Pengguna 

2 User 1. Melakukan Login. 

2. Melakukan log out. 

3. Manajemen 

Monitoring Sampah 

4. Melakukan Cetak 

Laporan Data 

Sampah 

 



 

 

 

4. Activity Diagram 

Activity Activity Diagram 

digunakan untuk menggambarkan 

kegiatan proses-proses atau alur 

aktivitas dalam Sistem yang sedang 

dirancang, dalam hal ini simbol 

initial node digunakan untuk 

memulai pembacaan Activity, action 

untuk eksekusi suatu aksi, decision 

untuk pengambilan keputusan, rake 

menunjukkan adanya dekomposisi, 

final node untuk mengakhiri sebuah 

Activity. Agar dapat lebih memahami 

tentang Sistem yang akan dibuat, 

maka perlu dibuatkan Activity 

Diagram seperti pada gambar 

berikut:Diagram yang digunakan 

untuk menggambarkan  proses 

urutan aktivitas Sistem . Activity 

Diagram seperti pada gambar berkut: 

 

 
Gambar 2 Activity Diagram Login 

 

 
Gambar 3 Activity Cetak Laporan 

 

5. Squence Diagram 

Sequence Diagram 

digunakan untuk menggambarkan 

perilaku pada sebuah scenario, 

dan penguraian dari sebuah 

Activity Diagram. Kegunaannya 

untuk menunjukan rangkaian 

pesan yang dikirim antar objek 

juga interaksi antara objek, 

sesuatu yang terjadi pada titik 

tertentu dalam eksekusi Sistem. 
 

 
Gambar 4 Squence Diaram Login 

 

3. Adm

in, 

User 

Melaku

kan 

Login 

Use case ini berfungsi 

untuk melakukan 

kegiatan memasukan 

Username dan 

password untuk 

mengakses Sistem. 

4. Adm

in, 

User 

Melaku

kan 

Logout 

Use case ini berfungsi 

untuk keluar dari 

halaman yang sedang 

aktif. 

5 Adm

in, 

User 

 

Manaje

men 

Monitor

ing 

Volume 

Galon 

Use case ini berfungsi 

untuk melihat atau 

menyampaikan secara 

real time keadaan 

volume sampah  

6 Adm

in 

User 

Manceta

k 

Laporan 

Data 

Sampah 

Setiap 

Bulan 

Use case ini berfungsi 

untuk mencetak data 

laporan sampah  

7 Adm

in 

Melaku

kan 

Tambah 

Data 

Penggu

na 

Use Case ini berfungsi 

untuk menambahkan 

pengguna atau petugas 

sampah baru  

6 Adm

in 

Melaku

kan 

Hapus 

Data 

Penggu

na 

Use Case berfungsi 

untuk menghapus data 

pengguna yang sudah 

tidak aktif 

7 Adm

in 

Melaku

kan Edit 

Data 

Use Case ini berfungsi 

untuk edit data penguna 

yaitu menghapus dan 

menambah penguna 



 

 

6. Flowchart 

Alur program dalam 

perancangan Website Monitoring 

Smart Trash Bin Berbasis Internet Of 

Things adalah sebagai berikut : 

 
 

Gambar 5 Flowchart Sistem 

 

b. Implementasi Sistem 

Hasil yang diperoleh dari sistem 

Website Monitoring Smart Trash Bin 

Berbasis Internet Of Things  adalah 

sebagai berikut : 

 

1. Implementasi Hardware 

Perangkat keras atau 

Hardware adalah suatu komponen 

yang berfungsi untuk mendukung 

proses komputerisasi dan sifatnya 

bisa dilihat dan diraba secara 

langsung atau yang berbentuk nyata, 

Hardware dapat bekerja berdasrkan 

perintah yang telah ditentukan ada 

padanya atau Intructionset. Dengan 

adanya perintah yang dapat 

dimengerti oleh Hardware tersebut, 

maka Hardware Dapat melakukan 

berbagai kegiatan yang telah 

ditentukan oleh pemberi perintah.  

Spesifikasi perangkat keras 

atau Hardware  yang dibutuhkan 

dalam pembuatan sistem ini adalah 

Laptop atau PC, Node MCU 

ESP8266, Project Board, Sensor 

Ultrasonic HC-SR 04, Kabel Jumper, 

Power Supply 5V. 

Hasil dari rangkaian sistem ini 

berupa tempat sampah yang sudah 

terotomatisasi dan berbasis Internet 

Of Things. dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 

 
 Gambar 6 Alat Tempat Sampah 

 

2. Implementasi Software 

Implementasi perangkat lunak 

merupakan penerapan yang 

dilakukan untuk mencoba hasil 

program yang telah di buat. Data 

yang di terima sebagai Output atau 

hasil tampilan pada Website adalah 

data real time ketinggan sampah. 

Sensor yang di gunakan untuk 

mengirim data ke Database adalah 

Sensor Ultrasonic. Berikut beberapa 

gambar hasil implementasi sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 7 Tampilan login 

 

 

 
Gambar 8 Halaman utama Website  



 

 

3. Pengujian Sistem 

Pengujian Sistem bertujuan 

untuk mengetahui kinerja dari 

perangkat keras (Hardware) dan 

Monitoring pada Website apakah 

bekerja dengan baik atau tidak. 

Pengujian dilakukan dengan alat 

yang programnya telah di Input ke 

dalam wemos D1 R32. Pengujian 

ini juga berfungsi untuk 

menemukan adanya error di dalam 

program atau tidak sesuai dengan 

perintah yang di berikan. Berikut 

hasil pengujian yang telah dilakukan 

: 

 

Tabel 2 Pengujian Website Monitoring 

No 
Kondis

i 

Yang 

Diharapka

n 

Hasil 

Output 

1.  Mengk

oneksi

kan 

Databa

se 

dengan 

progra

m  

Database 

respon 

dengan 

program 

dan 

menampil

kan sesuai 

data 
Berhasil 

2.  Update 

data 

atau 

edit 

data 

dihala

man 

Websit

e 

Database 

respon 

dengan 

perintah 

yang 

diberikan 

melalui 

halaman 

Website 

berhasil 

3.  Sensor 

Ultraso

nic2 

Mendetek

si sampah 

dengan  

nilai 

tertinggi, 

menengah 

dan 

terendah 

Berhasil 

4.  ketika 

Sensor 

Ultraso

nic2 

sudah 

berhasi

l 

mendet

eksi 

Database 

membaca 

data dari 

Sensor 

Ultrasonic 

dan 

menampil

kan ke 

halaman 

Jarak 

sekaran 

17cm ( 

sampah 

No 
Kondis

i 

Yang 

Diharapka

n 

Hasil 

Output 

jarak 

sampah 

Website  terisi ) 

5.  Ketika 

Sensor 

Ultraso

nic2 

Memba

ca 

tempat 

sampah 

yang 

sudah 

terisi  

Database 

membaca 

data dari 

Sensor 

Ultrasonic 

dan 

menampil

kan ke 

halaman 

Website 

sesuai 

logika 

dari 

program. 

Jarak 

sekaran

g 23cm 

(sampah 

hampir 

penuh ) 

6.  Ketika 

Sensor 

Ultraso

nic2 

Memba

ca 

tempat 

sampah 

yang 

hampir 

penuh 

Database 

membaca 

data dari 

Sensor 

Ultrasonic 

dan 

menampil

kan ke 

halaman 

Website 

sesuai 

logika 

dari 

perintah 

program 

Jarak 

sekaran

g 23 cm 

(sampah 

hampir 

penuh ) 

7.  Ketika 

Sensor 

Ultraso

nic2 

Memba

ca 

tempat 

sampah 

yang 

sudah 

penuh 

Database 

membaca 

data dari 

Sensor 

Ultrasonic 

dan 

menampil

kan ke 

halaman 

Website 

sesuai 

logika 

dari 

perintah 

program 

Jarak 

sekaran

g 14 

cm( 

Sampah 

penuh) 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

telah dilakukan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan antara lain : 



 

 

1. telah dibuat Website Monitoring Smart 

Tras Bin Berbasis Internet Of Things 

dengan menggunakan Input Sensor 

Ultrasonic dan ESP8266 

2. sensor Ultrasonic dapat berfungsi 

dengan baik, yaitu mengukur data 

ketinggian tempat sampah. 

3. database bejalan dengan baik dan 

sangat responsive secara Real Time 

saat menerima data dari Sensor 

Ultrasonic yang dikirimkan lewat 

ESP8266 

4. esp8266 bekerja dengan baik saat 

menerima data dari Sensor Ultrasonic 

yang kemudian dikirmkan ke 

Database Server 
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